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Abstrak

Keterbatasan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menghasilkan visual promosi yang menarik
masih menjadi salah satu hambatan utama dalam peningkatan daya saing produk lokal di tengah perkembangan
pemasaran digital. Kondisi tersebut umumnya dipengaruhi oleh rendahnya keterampilan desain visual serta terbatasnya
akses terhadap teknologi pendukung. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM di Kabupaten Bandung dalam penggunaan teknologi Artificial Intelligence
(AI) sebagai sarana pendukung pembuatan visual promosi produk. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif
berupa seminar dan workshop yang diselenggarakan pada 31 Januari 2026 dan diikuti oleh 17 pelaku UMKM, dengan
metode pembelajaran yang memadukan ceramah, diskusi, praktik langsung, serta pendampingan. Evaluasi dilakukan
menggunakan instrumen pre-fest dan post-fest, disertai survei kepuasan peserta. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
tingkat pemahaman peserta sebesar 16,2%, dari 78,7% pada tahap pre-test menjadi 94,9% pada tahap post-est. Di samping
peningkatan pemahaman, hasil survei kepuasan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memberikan penilaian sangat
baik terhadap pelaksanaan kegiatan, dengan rata-rata skor di atas 4,5 pada skala 5 untuk aspek kesesuaian materi, kejelasan
penyampaian narasumber, serta manfaat kegiatan. Peserta juga mampu menghasilkan luaran berupa visual promosi
produk, seperti foto produk, desain poster, dan konten promosi digital berbasis Al. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan teknologi Al dalam pelatihan pembuatan visual promosi UMKM terbukti efektif dalam peningkatan kapasitas
pelaku usaha serta menghasilkan tingkat kepuasan peserta yang tinggi.

Kata Kunci: Artificial Intelligence; Pengabdian Masyarakat; Transformasi Digital; UMKM; Visual Promosi.

Abstract

Limited capability of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in producing appealing promotional visuals
remains a major challenge in advancing local product competitiveness within the digital marketing environment. This
issue is generally associated with inadequate visual design skills and restricted access to supporting technologies. This
community service program aimed to improve the understanding and practical skills of MSME actors in Bandung
Regency in the use of Artificial Intelligence (AI) technology as a supporting tool for creating promotional visual content.
The program was conducted using a participatory approach through a seminar and workshop held on January 31, 2026,
attended by 17 MSME participants. The learning methods combined lectures, group discussions, hands-on practice, and
mentoring sessions. Program evaluation was carried out using pre-test and post-test instruments, accompanied by a
participant satisfaction survey. The evaluation results indicated an increase in participants' understanding by 16.2%, rising
from 78.7% in the pre-test to 94.9% in the post-test. Beyond cognitive improvement, the satisfaction survey results
showed that most participants rated the program very positively, with average scores exceeding 4.5 on a 5-point Likert
scale for material relevance, clarity of delivery, and overall program benefits. Participants were also able to produce
tangible outputs in the form of Al-assisted promotional visuals, including product photographs, poster designs, and
digital promotional content. These findings indicate that the application of Al technology in promotional visual training
for MSME:s is effective in building business actors' capacities while achieving a high level of participant satisfaction.

Keyword: Artificial Intelligence; Community Service; Digital Transformation; MSMEs; Promotional Visuals.
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1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor penting yang berperan sebagai
penopang stabilitas ekonomi nasional serta turut berkontribusi dalam menekan angka pengangguran
di Indonesia (Krisna, 2024; Wahyu ¢z 4/, 2024). Di samping itu, sektor ini memiliki peran strategis
dalam upaya pengentasan kemiskinan serta peningkatan kesejahteraan masyarakat, terutama di
daerah pedesaan (Muhyidin e a4/, 2024). Kabupaten Bandung, sebagai salah satu daerah
pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat, menunjukkan dinamika perkembangan UMKM yang cukup
tinggi. Berdasarkan data proyeksi dari Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat pada
tahun 2023, jumlah unit UMKM di Kabupaten Bandung diperkirakan mencapai sekitar 353.277
unit, yang tersebar di sektor kuliner, perdagangan, dan jasa. Meskipun memiliki peran yang besar
dalam perekonomian daerah, sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan metode promosi
yang bersifat konvensional dan belum menggunakan teknologi digital secara optimal. Kondisi ini
menyebabkan UMKM dihadapkan pada berbagai tantangan dalam menghadapi persaingan global,
termasuk keterbatasan sumber daya dan akses pasar yang memerlukan solusi berbasis teknologi
(Krisna, 2024; Pamungkas ef al, 2023). Penerapan teknologi informasi dan kecerdasan buatan
menjadi sangat diperlukan guna meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan
pasar UMKM dalam ekonomi digital (Godwin ¢f al., 2024; Yulianti ez al., 2023).

Penerapan teknologi tersebut masih belum berjalan secara optimal, mengingat banyak pelaku
usaha yang masih bergantung pada metode konvensional serta memiliki tingkat branding produk
yang rendah (Setyowati ¢f 4/, 2023). Kondisi ini menyebabkan produk lokal sulit bersaing dengan
produk impor yang telah menggunakan strategi pemasaran digital secara masif, sehingga diperlukan
pendekatan yang lebih terstruktur untuk meningkatkan daya saing melalui penguatan identitas visual
(Machin et al., 2023; Oktaviani ef al, 2023). Permasalahan utama yang dapat dirumuskan secara
konkret adalah rendahnya kualitas presentasi visual produk UMKM. Pelaku usaha pada umumnya
hanya mengunggah foto produk sederhana dengan pencahayaan seadanya tanpa sentuhan desain
grafis yang memadai. Keterbatasan ini bersumber pada tiga kendala utama: terbatasnya waktu
operasional, tingginya biaya jasa desain profesional, dan rendahnya keterampilan teknis desain grafis
yang dimiliki pelaku usaha. Kondisi tersebut menyebabkan produk lokal sulit bersaing dan gagal
menarik kepercayaan konsumen di pasar digital yang kompetitif. Keterbatasan infrastruktur
perangkat keras, seperti kapasitas RAM yang tidak memadai pada perangkat seluler dan minimnya
kepemilikan komputer atau laptop, turut menghambat pelaku usaha dalam mengakses dan
menjalankan aplikasi desain yang diperlukan untuk branding produk (Latifah ez al, 2023).
Penggunaan teknologi kecerdasan buatan dalam proses perancangan identitas visual menawarkan
solusi yang efisien dan terjangkau bagi pelaku UMKM untuk menghasilkan elemen branding yang
profesional tanpa memerlukan keahlian desain grafis yang tinggi (Khurnia e 4/, 2025; Muhyidin e
al., 2024).

Penerapan teknologi ini sejalan dengan kebijakan percepatan transformasi digital yang
dicanangkan oleh pemerintah Indonesia guna mendukung pengembangan ckonomi kreatif
(Bangsawan, 2023). Digitalisasi terbukti dapat meningkatkan daya saing produk dan layanan bagi
UMKM, di mana pemanfaatan ckonomi digital berdampak positif terhadap kemampuan
komunikasi, keterampilan interpersonal, serta kinerja operasional UMKM secara menyeluruh
(Elshifa er afl, 2023). Dalam menghadapi tantangan tersebut, penggunaan teknologi kecerdasan
buatan untuk perbaikan visual produk muncul sebagai pendekatan yang terukur guna mengatasi
keterbatasan sumber daya manusia dan meningkatkan kualitas branding UMKM secara efisien (Sono
et al., 2023). Teknologi ini memungkinkan otomatisasi proses desain yang sebelumnya memerlukan
keahlian khusus dan biaya tinggi, sehingga UMKM dapat menghasilkan aset visual berkualitas
profesional untuk mendukung strategi pemasaran digital (Lubis ez 2/, 2025; Muhyidin ez a/., 2024).
Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk menjembatani kesenjangan tersebut.
Seiring dengan semakin luasnya akses terhadap teknologi kecerdasan buatan (AI) generatif, terbuka
peluang nyata untuk mengatasi tiga keterbatasan yang telah disebutkan. Program ini memberikan
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pelatihan praktis penggunaan teknologi Al secara mandiri, cepat, dan dengan biaya minimal untuk
menghasilkan konten visual promosi yang profesional dan berdaya saing tinggi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) berupa Seminar dan Workshgp Pemanfaatan Al untuk Visual Produk UMKM, khususnya
bagi pelaku usaha di Kabupaten Bandung. Kegiatan ini bertujuan untuk menyebarluaskan
pemahaman mengenai pentingnya teknologi Al bagi UMKM, mendorong penerapan alat berbasis
Al dalam memperkecil kesenjangan kualitas desain antara UMKM dan perusahaan besar, serta
mengidentifikasi kendala teknis dan non-teknis yang muncul selama proses adopsi teknologi,
sehingga pada akhirnya dapat mendorong peningkatan kualitas visual dan penjualan produk UMKM
(Lubis e# al., 2025; Oktaviani et al., 2023). Keberhasilan program diukur melalui instrumen pre-zest
dan post-fest guna memastikan terjadinya transfer pengetahuan yang efektif. Kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan visibilitas produk lokal Kabupaten Bandung di tingkat nasional, sekaligus
memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pengabdian masyarakat
berbasis teknologi.

Tujuan utama kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk mempercepat
kemandirian dan daya saing pelaku UMKM di Kabupaten Bandung dalam ckosistem pemasaran
digital. Secara spesifik, sasaran yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis pelaku UMKM dalam menggunakan
teknologi kecerdasan buatan (Al) generatif untuk memperbaiki visual produk secara mandiri.

2) Mengatasi hambatan teknis terkait keterbatasan waktu, biaya, dan keahlian desain melalui
penggunaan alat bantu digital yang efisien dan mudah diterapkan.

3) Menghasilkan aset visual promosi yang profesional dan sesuai standar pasar bagi produk lokal
Kabupaten Bandung guna meningkatkan daya tarik dan kepercayaan konsumen di berbagai
platform digital.

4) Menjamin keberlanjutan penerapan teknologi melalui sistem pendampingan intensif selama
periode pelaksanaan program.

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, khususnya bagi para pelaku

UMKM, adalah sebagai berikut:

1) Penerapan teknologi Al dalam perbaikan visual produk dapat meningkatkan literasi dan
kesadaran digital komunitas UMKM di Kabupaten Bandung mengenai pentingnya adaptasi
teknologi dalam kegiatan usaha.

2) Perbaikan tampilan visual produk yang estetis meningkatkan visibilitas dan keterjangkauan
produk lokal di pasar digital, schingga membantu UMKM menjangkau pelanggan potensial
yang lebih luas.

3) Penggunaan konten visual berkualitas profesional membantu UMKM membangun citra usaha
yang modern dan tepercaya, yang berdampak pada persepsi positif masyarakat terhadap
produk lokal.

4) Penggunaan asisten desain berbasis AI memberikan efisiensi waktu dan penghematan biaya
pemasaran yang lebih besar dibandingkan dengan metode desain tradisional atau jasa
profesional konvensional.

2. Metode Penerapan

Metode penerapan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mencapal tujuan
melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan khalayak sasaran secara aktif. Kegiatan dilaksanakan
pada 31 Januari 2026 di wilayah Kabupaten Bandung. Pemilihan lokasi didasarkan pada kesesuaian
dengan tujuan kegiatan, yaitu mempercepat daya saing produk lokal melalui perbaikan kualitas
visual. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive  sampling, dengan
mempertimbangkan kriteria relevansi usaha, kesediaan berpartisipasi, dan potensi peserta untuk
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menjadi agen perubahan di lingkungannya. Tahapan pelaksanaan kegiatan disusun secara sistematis
sebagai berikut:

1) Persiapan: Tahap ini diawali dengan survei kondisi khalayak sasaran. Sosialisasi kegiatan
dilakukan secara luas melalui publikasi flyer di berbagai platform media sosial untuk
menjangkau calon peserta. Di samping itu, tim pelaksana melakukan kunjungan langsung ke
beberapa lokasi UMKM di Kabupaten Bandung guna memastikan instrumen kegiatan sesuai
dengan kebutuhan nyata di lapangan.

2) Pelaksanaan: Kegiatan utama berupa seminar dan workshop dilaksanakan pada 31 Januari 2026.
Tahap ini melibatkan partisipasi aktif khalayak sasaran dalam praktik langsung perbaikan visual
produk menggunakan teknologi Al. Seluruh proses didokumentasikan secara sistematis untuk
merekam perkembangan keterampilan peserta.

3) Evaluasi: Tingkat ketercapaian keberhasilan diukur menggunakan indikator kuantitatif dan
kualitatif. Instrumen pengukuran yang digunakan meliputi pre-fest dan post-fest yang masing-
masing terdiri dari 8 butir soal pilihan ganda, mencakup aspek pemahaman konseptual tentang
Al dan pemahaman teknis penggunaan fools Al generatif. Di samping itu, dilakukan
penyebaran survei kepuasan untuk menilai efektivitas penyelenggaraan seminar dan workshop
dari sudut pandang peserta. Survei kepuasan terdiri atas 8 pertanyaan yang diukur
menggunakan skala Likert 1-5 (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju), mencakup aspek
kesesuaian materi, kemudahan memahami materi Al untuk pembuatan visual produk, kejelasan
penyampaian oleh narasumber, serta manfaat kegiatan.

4) Tindak Lanjut: Sebagai upaya menjamin keberlanjutan program, dilakukan pendampingan
secara berkelanjutan melalui grup WhatsApp. Langkah ini bertujuan untuk memantau
penerapan teknologi Al dalam aktivitas pemasaran harian UMKM serta memberikan solusi
atas kendala teknis yang muncul setelah pelatihan.

Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat bertempat di Ruang 304 Fakultas Teknologi Informasi
Universitas Bale Bandung,
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Tambahkan informasi yang belum ada

‘Gambar 1. Lokasi Kegiatan

Kegiatan Seminar dan Workshop dilaksanakan pada pukul 09.00-13.00 WIB, diawali dengan
pemaparan seminar tentang penggunaan Al bagi pelaku UMKM dan dilanjutkan dengan bimbingan
teknis secara langsung.
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Tabel 1. Rundown Acara

No  Waktu Kegiatan Pengisi

1 09.00—  Registrasi Peserta —
10.00

2 10.00—  Pembukaan dan Menyanyikan Lagu Indonesia —
10.10 Raya

3 10.10—  Pre-Test Peserta —
10.20

4 10.20—  Seminar Pemanfaatan Al bagi Pelaku UMKM Dr. Wini Fetia Wardhani,
10.50 S.T., M.Ep.

5 10.50—  Pelatihan Praktis Al untuk Pembuatan Visual Mohammad Bayu Anggara,
12.00 dan Branding Produk UMKM S.Kom., M.Kom.

6 12.00— Lomba Kreasi Konten Visual UMKM —
12.20 Menggunakan Al

7 12.20—  Pemberian Hadiah bagi Pemenang Lomba dan —
12.25 Foto Bersama

8 12.25—  Post-Test Peserta dan Survei Kepuasan Terhadap —
12.40 Kegiatan

9 12.40-  Penutupan —
12.45

10 12.45—  Foto Bersama dan Dokumentasi —
13.00

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah terlaksana sesuai dengan perencanaan yang
disusun dan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan memberikan
dampak positif yang dapat diukur terhadap khalayak sasaran, terutama dalam peningkatan aspek
pengetahuan, keterampilan, serta sikap pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi .Artificial
Intelligence (Al) untuk mendukung pembuatan visual promosi produk. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa indikator keberhasilan kegiatan telah tercapai dengan baik. Berdasarkan perbandingan hasil
pre-test dan post-fest, tingkat pemahaman peserta mengalami peningkatan sebesar 16,2% dibandingkan
dengan kondisi awal. Pada tahap awal (pre-fes?), rata-rata persentase jawaban benar peserta tercatat
sebesar 78,7%, kemudian meningkat menjadi 94,9% pada tahap post-fest. Temuan kuantitatif ini
mengindikasikan bahwa kegiatan seminar dan workshop yang dilaksanakan mampu meningkatkan
pemahaman peserta secara signifikan terkait pemanfaatan teknologi Al dalam pembuatan visual
promosi produk UMKM.

Tingkat partisipasi kegiatan tergolong tinggi, yang tercermin dari kehadiran dan keterlibatan
aktif peserta selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung. Antusiasme peserta tercermin dari
keaktifan dalam diskusi, keterlibatan saat praktik langsung, serta keseriusan dalam mengikuti proses
evaluasi pada akhir kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan menerapkan pendekatan
partisipatif yang mendorong keterlibatan aktif khalayak sasaran pada setiap tahapan kegiatan.
Selama kegiatan berlangsung, digunakan metode pembelajaran terpadu yang meliputi ceramah,
diskusi, praktik langsung, serta pendampingan yang dilaksanakan dalam rentang waktu pukul 09.00
hingga 13.00 WIB. Sebagai bagian dari proses pelaksanaan kegiatan, seminar dan workshop
dilaksanakan secara tatap muka dengan penyampaian materi sosialisasi dan praktik langsung
pemanfaatan teknologi Al. Dokumentasi kegiatan pada saat penyampaian materi dan
pendampingan peserta ditampilkan pada Gambar 2 sebagai evidensi pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.
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(c) Dokumentasi kegiata pelatihan
Gambar 2. Kegiatan Dokumentasi

Evaluasi kualitatif yang dilakukan melalui observasi partisipatif menunjukkan adanya perkembangan
positif dalam penerapan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta. Perubahan tersebut
terlihat terutama pada kemampuan peserta dalam memahami konsep dasar teknologi Artificial
Intelligence (Al) serta mengimplementasikannya dalam proses pembuatan visual promosi dan
penguatan tampilan produk UMKM. Perbandingan hasil evaluasi tingkat pemahaman peserta
sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Pre-zest & Post-test Pemahaman Peserta

Jenis Evaluasi Rata-Rata Jawaban Peningkatan
Pre-Test 78,7% -
Post-Test 94.,9% 16,2%

Perbandingan Skor Rata-Rata

Pre-Test Post-Test

mRata-Rata Jawaban

Gambar 3. Grafik Perbandingan Skor Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test

Hasil yang ditampilkan pada Tabel 2 menunjukkan terjadinya peningkatan pemahaman peserta yang
signifikan setelah kegiatan dilaksanakan. Hal ini ditunjukkan oleh penurunan persentase jawaban
salah dari 21,3% pada tahap pre-fesr menjadi 5,1% pada tahap post-fest, yang mencerminkan
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peningkatan kualitas pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Selain peningkatan
pemahaman secara konseptual, kegiatan ini juga menghasilkan luaran berupa visual branding produk
UMKM yang dibuat secara langsung oleh peserta menggunakan teknologi Al. Proses pembuatan
visual dilakukan dengan memanfaatkan Prompt teks yang disesuaikan dengan karakteristik produk
masing-masing UMKM. Contoh proses pembuatan visual produk menggunakan teknologi Al
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Contoh Prompt Pembuatan Visual Produk UMKM Mengounakan Al

No

Deskripsi Prompt

Adegan fotografi produk bawah air mewah
yang menampilkan parfum Conquare Pink
Blossom, mengapung anggun di antara
mawar yang mekar dan kelopak bunga yang
lembut. Dikelilingi oleh pantulan air yang
indah, pembiasan cahaya merah muda yang
lembut, dan gelembung udara yang
berkilauan di sekitar produk. Gaya iklan
sinematik kelas atas, fokus tajam pada produk
dengan sorotan cahaya yang berkilavan di
kaca, suasana surealis yang elegan, nuansa
editorial premium.

Produk Hasil Visual A
’ E

Fragrance

Seorang perempuan muslim Asia dengan
wajah lembut dan anggun mengenakan gaun
muslim panjang berbahan ringan dan flowy
berwarna krem dengan motif bunga lembut,
potongan longgar dan sopan. la mengenakan
kerudung muslim yang rapi dan menutup
rambut sepenuhnya, dipadukan dengan
aksesori sederhana bernuansa pantai seperti
topi pantai elegan yang dikenakan dengan
sopan atau dipegang di tangan. Model berdiri
atau berjalan perlahan di tepi pantai dengan
pasir putih dan laut biru yang tenang sebagai
latar  belakang, suasana damai dan
menenangkan. Cahaya alami sore hari yang
hangat menyinari kain gaun, menampilkan
tekstur lembut dan gerakan kain yang tertiup
angin laut. Gaya fotografi modest fashion
premium, islami, feminin, dan elegan, nuansa
natural luxury, fokus tajam pada busana dan
ckspresi tenang model, atmosfer bersih,
anggun, dan menyejukkan.

Fashion
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Deskripsi Prompt

Hasil Visual Al

Buat desain poster promosi makanan bergaya
desain grafis komersial modern untuk produk
ayam geprek. Tampilkan ayam geprek crispy
dengan sambal merah menyala sebagai fokus
utama di tengah poster. Ayam terlihat renyah,
sambal melimpah, tekstur makanan tajam dan
menggugah selera, disajikan bersama nasi
putih hangat dan irisan timun sebagai
pelengkap.
Gunakan latar belakang dominan merah
cabai atau merah tua dengan gradasi halus,
ditambahkan elemen visual seperti percikan
sambal, irisan cabai, dan efek panas ringan
untuk  memperkuat kesan pedas dan
menggoda. Tata letak dibuat rapi namun
tetap bold, khas poster makanan kekinian
yang niat jualan.
Tambahkan elemen tipografi yang tebal dan
eye-catching:
* Judul utama besar di bagian atas: AYAM
GEPREK
* Tagline pendukung di bawah judul:
Pedasnya Bikin Nagih!
* Badge harga berbentuk lingkaran atau
splash warna kuning: Mulai 15K
* Call To Action di bagian bawah: Order
Sekarang! | WhatsApp
Gunakan warna kontras tinggi (merah, putih,
kuning, hitam) agar teks mudah dibaca di
layar HP. Poster harus terasa pedas, rame,
dan langsung jualan, cocok untuk Instagram
Feed, Story, dan banner digital UMKM.
Spesifikasi teknis:
*  Aspect ratio 1:1 atau 4:5
*  Resolusi Ultra HD
*  Gaya desain poster makanan komersial
* FPokus utama pada foto produk dan
tipografi

Pedasnya Bikin Nagih!

Order Sekarang! | WhatsApp +62 812-3456-7890

Visual produk yang dihasilkan menunjukkan peningkatan kualitas estetika dan konsistensi identitas
visual dibandingkan dengan kondisi awal sebelum pelatihan. Peserta mampu menghasilkan logo,
ilustrasi produk, dan elemen visual promosi yang lebih menarik serta sesuai dengan karakter produk
masing-masing UMKM. Contoh hasil generate visual produk UMKM menggunakan teknologi Al
ditampilkan pada Gambar 4.

619 Jumal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia (JPN-/)

Vol. 7 No. 2 (2026)



620

. . . E-1SSN: 2723-7060 | P-ISSN: 2776-8066
Jurnal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia Vol. 7No. 2 (2026) | Mei

https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jpni/

@ OPEN ACCESS

https://doi.org/10.35870/jpni.v7i2.1821

a1 ohisuw

Kenyang.num-.wu C : KEJU LUMER

Lezat « Keju banget « Bikin Nagih
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Gambear 4. Contoh Hasil Genem;‘e Vlsual Produk UMKM Menggunakan Teknolog1 Al

Hasil evaluasi kepuasan peserta menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan memperoleh respons
yang sangat positif. Berdasarkan survei kepuasan yang diukur menggunakan skala Likert 1-5, rata-
rata penilaian peserta terhadap kesesuaian materi, kemudahan memahami materi Al untuk
pembuatan visual produk, kejelasan penyampaian oleh narasumber, serta manfaat kegiatan berada
pada kisaran 4,5 hingga 5. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat kepuasan peserta terhadap
kegiatan tergolong sangat tinggi. Selain tingkat kepuasan yang tinggi, sebagian besar peserta juga
menyampaikan adanya peningkatan rasa percaya diri serta dorongan motivasi untuk
mengembangkan kualitas visual promosi produk UMKM setelah mengikuti pelatihan. Dampak
jangka pendek yang teridentifikasi dari kegiatan ini mencakup peningkatan kapasitas individu pelaku
UMKM dalam memahami serta mengaplikasikan teknologi Arsificial Intelligence (Al) untuk
pembuatan visual promosi, meningkatnya motivasi dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh
pada aktivitas usaha sehari-hari, serta terbentuknya interaksi dan jejaring komunikasi antar peserta
selama kegiatan berlangsung. Kesesuaian antara tujuan yang telah ditetapkan dengan capaian
kegiatan tercermin dari terpenuhinya indikator keberhasilan, yang meliputi peningkatan pemahaman
konseptual peserta, penguasaan keterampilan praktis dalam pembuatan visual promosi berbasis Al,
serta keterlibatan aktif peserta selama pelaksanaan seminar dan workshop.

3.2 Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
yang digunakan mampu memberikan dampak positif yang terukur terhadap peningkatan aspek
kognitif, keterampilan, serta sikap pelaku UMKM dalam penggunaan teknologi Artificial Intelligence
(AI) untuk keperluan visual promosi. Hasil pengukuran tingkat pemahaman peserta menunjukkan
kenaikan sebesar 16,2% pada tahap post-fest, yang mencerminkan bahwa proses pembelajaran yang
dirancang berjalan secara efektif. Peningkatan tersebut tidak hanya mencerminkan keberhasilan
penyampaian materi, tetapi juga menunjukkan bahwa metode yang diterapkan mampu membantu
peserta memahami serta menyerap materi secara lebih baik. Hasil evaluasi lebih lanjut
memperlihatkan bahwa pendekatan partisipatif yang digunakan sesuai dengan karakteristik serta
kebutuhan pelaku UMKM sebagai kelompok sasaran. Penerapan metode ceramah yang dipadukan
dengan diskusi, praktik langsung, dan pendampingan memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran yang bersifat dua arah dan kontekstual, sehingga mendorong peserta untuk tidak
sekadar menerima informasi, melainkan juga mengaitkan materi yang diperoleh dengan
permasalahan usaha yang mereka hadapi. Temuan ini sejalan dengan hasil kajian Sidi ¢z /. (2024)
yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik memberikan efektivitas pembelajaran yang lebih
tinggi dibandingkan pendekatan konvensional dalam penguatan kapasitas pelaku UMKM.

Hasil positif yang diperoleh tidak terlepas dari dua faktor kunci yang didukung kajian literatur.
Faktor pertama adalah kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan nyata khalayak sasaran. Fokus
kegiatan pada pembuatan visual promosi, seperti foto produk, desain poster, konten promosi
digital, serta media promosi sederhana, sesuai dengan permasalahan UMKM yang masih
menghadapi keterbatasan dalam menghasilkan media promosi yang menarik dan berdaya saing. Hal
ini konsisten dengan temuan Badie Uddin ef 4/ (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan Al
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pada aktivitas pemasaran visual mampu membantu pelaku UMKM meningkatkan kualitas tampilan
promosi produk serta memperkuat daya tarik komunikasi pemasaran tanpa memerlukan keahlian
desain yang kompleks. Faktor kedua adalah pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan
aplikatif, di mana materi disampaikan dengan mengacu pada kondisi nyata usaha peserta sehingga
mereka dapat langsung mempraktikkan penggunaan Al untuk kebutuhan promosi produknya
masing-masing. Pendekatan ini sesuai dengan rekomendasi Prakosa e /. (2025) yang menyebutkan
bahwa pelatihan berbasis konteks usaha mampu meningkatkan keterlibatan peserta dan
mempercepat pemahaman materi teknologi digital. Tingkat partisipasi peserta yang tinggi selama
kegiatan, yang tercermin dari ketetlibatan aktif dalam sesi diskusi dan praktik langsung, turut
memperkuat temuan ini, sebagaimana dilaporkan oleh Ilham & Ifani (2025) bahwa partisipasi aktif
peserta merupakan indikator penting keberhasilan program pemberdayaan UMKM berbasis
teknologi.

Meskipun kegiatan menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa tantangan yang petlu
dicermati. Keterbatasan durasi kegiatan yang relatif singkat menyebabkan pendalaman fitur Al yang
lebih kompleks belum dapat dilakukan secara memadai. Di samping itu, perbedaan tingkat literasi
digital antarpeserta turut memengaruhi kecepatan pemahaman, di mana peserta dengan pengalaman
digital yang lebih terbatas membutuhkan waktu adaptasi yang lebih panjang. Temuan ini sejalan
dengan kajian Cahyana ez a/. (2025) serta Nugraha ez al. (2025) yang menegaskan bahwa kesiapan
sumber daya manusia menjadi faktor penentu dalam keberhasilan adopsi teknologi digital dan Al,
schingga diperlukan pendekatan pelatihan yang bertahap serta pendampingan lanjutan guna
menjembatani kesenjangan literasi digital antarpelaku UMKM. Tantangan serupa juga dilaporkan
dalam berbagai kegiatan workshop berbasis kecerdasan buatan bagi UMKM, yang merekomendasikan
perlunya pendampingan lanjutan agar penerapan teknologi Al dapat berjalan secara optimal dan
berkesinambungan (Ilham & Ifani, 2025).

Analisis dampak jangka pendek menunjukkan perubahan positif dalam sikap peserta terhadap
penggunaan teknologi Al, yang tercermin dari tumbuhnya kepercayaan diri dan motivasi untuk
menerapkan visual promosi berbasis Al dalam aktivitas usaha schari-hari. Temuan ini konsisten
dengan hasil penelitian Uddin ez a/. (2025) yang menyatakan bahwa peningkatan literasi digital
berpengaruh langsung terhadap kesiapan UMKM dalam menghadapi persaingan pasar digital.
Keunggulan utama kegiatan ini terletak pada kesesuaian materi dengan kebutuhan nyata khalayak
sasaran serta pendekatan partisipatif yang memungkinkan peserta aktif terlibat dalam proses
pembelajaran dan produksi visual promosi, sebagaimana ditekankan oleh Ismah (2024) bahwa Al
berperan sebagai alat bantu kreatif yang meningkatkan efisiensi dan kualitas visual tanpa
menghilangkan peran manusia dalam proses kreatif. Adapun kelemahan kegiatan ini tetletak pada
belum optimalnya pemantauan jangka panjang terhadap penerapan hasil pelatihan, di mana dampak
tethadap peningkatan kinerja usaha secara berkesinambungan belum dapat diukur secara
menyeluruh. Keterbatasan ini sejalan dengan rekomendasi Purnomo ef a/. (2025) yang menekankan
petlunya pendampingan berkelanjutan dan evaluasi lanjutan untuk memastikan keberlangsungan
dampak program pemberdayaan. Pembahasan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Al
dalam pelatihan pembuatan visual promosi UMKM merupakan pendekatan yang efektif dan sesuai
dengan kebutuhan pelaku usaha dalam pemasaran digital, dengan potensi untuk diterapkan pada
komunitas UMKM di wilayah lain yang memiliki karakteristik serupa.

4. Kesimpulan

Berdasarkan capaian kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, pelatthan penggunaan
teknologi Artificial Intelligence (Al) terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pelaku UMKM dalam menghasilkan visual promosi. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan tingkat
pemahaman peserta sebesar 16,2%, dari 78,7% pada tahap pre-fest menjadi 94,9% pada tahap post-
test, yang mencerminkan keberhasilan proses transfer pengetahuan dan keterampilan secara aplikatif.
Di samping itu, hasil survei kepuasan peserta menunjukkan respons yang sangat positif, dengan
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mayoritas peserta memberikan penilaian sangat baik terhadap kesesuaian materi, kejelasan
penyampaian narasumber, serta manfaat kegiatan. Rata-rata skor kepuasan peserta berada di atas 4,5
pada skala 5, yang menunjukkan tingkat kepuasan dan penerimaan peserta yang tinggi terhadap
pelaksanaan kegiatan.

Pendekatan partisipatif melalui seminar, praktik langsung, dan pendampingan memungkinkan
peserta tidak hanya memahami konsep Al, tetapi juga mampu menerapkannya secara langsung
dalam pembuatan visual promosi seperti foto produk, poster, dan konten promosi digital. Meskipun
demikian, keterbatasan durasi kegiatan menjadi tantangan dalam pendalaman fitur Al yang lebih
kompleks, sehingga diperlukan program pendampingan lanjutan dan pemantauan jangka panjang
untuk memastikan keberlanjutan penerapan teknologi Al dalam aktivitas pemasaran UMKM.
Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kapasitas pelaku UMKM dan
berpotensi untuk direplikasi sebagai strategi penguatan daya saing produk lokal berbasis teknologi.

Sebagai rekomendasi, diperlukan kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, serta
lembaga pendamping UMKM dalam menyelenggarakan program pelatihan berbasis Al secara
berkelanjutan dengan durasi yang lebih panjang serta sistem pemantauan yang terstruktur.
Dukungan kebijakan dan kemudahan akses terhadap teknologi digital juga menjadi faktor penting
agar percepatan adopsi Al tidak hanya berdampak pada peningkatan kapasitas individu, tetapi juga
pada penguatan jaringan usaha digital UMKM secara lebih luas.

5. Ucapan Terima Kasih

Tim pelaksana menyampaikan terima kasih kepada Yayasan Pendidikan Bale Bandung (YPBB)
selaku pemberi dana yang telah memberikan dukungan pendanaan sehingga program pengabdian
kepada masyarakat ini dapat terlaksana dengan baik.
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